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Abstrak  

Pendahuluan Hiperkolesterolemia merupakan suatu kondisi yang dapat meningkatkan risiko terkena 

aterosklerosis, penyakit jantung koroner, pankreatitis,  diabetes melitus, gangguan tiroid, dan penyakit ginjal. 

Daun salam dan daun sirsak telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional yang diketahui memiliki potensi 

sebagai agen hipokolesterolemik. Daun salam mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, saponin, dan 

minyak atsiri. Daun sirsak mengandung senyawa acetogenin, flavonoid, alkaloid, dan fitosterol memiliki efek 

menurunkan kolesterol, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi secara ilmiah efek pemberian simplisia 

daun salam dan daun sirsak terhadap kadar kolesterol darah pada penderita Hiperkolesterolemia. Tujuan: untuk 

mengevaluasi penurunan kadar kolesterol darah pada penderita hiperkolesterolemia dengan pemberian simplisia 

daun salam dan sirsak secara non farmakologis. Metode: Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan True 

Eksperimental serta menggunakan desain kuantitatif pre dan post test yang terdiri dari tiga kelompok yaitu 

kelompok intervensi pemberian simplisia daun salam, daun sirsak dan kelompok control. Jumlah responden 45 

pasien yang didiagnosis hiperkolesterolemia secara medis.  Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar 

kolesterol darah saat posttest kelompok yang diberikan simplisia daun salam lebih rendah dengan rata-rata 

penurunan sebesar -76,73 dibandingkan dengan kelompok yang diberikan simplisia daun sirsak, yang rata-rata 

penurunannya sebesar -66,40. Kedua kelompok mengalami penurunan kadar kolesterol darah setelah diberikan 

intervensi, namun angka penurunan pada kelompok dengan intervensi simplisia daun salam lebih besar, dengan 

nilai p-value (p>0,05).  Kesimpulan; Setelah pemberian intervensi, kelompok yang diberikan simplisia daun 

salam mengalami penurunan kadar kolesterol yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok yang diberikan 

simplisia daun sirsak. Simplisia daun salam berpotensi sebagai terapi tambahan untuk hiperkolesterolemia pada 

pasien hiperkolesterolemia di Wilayah Kerja Puskesmas Banda Sakti, Kota Lhokseumawe. 

Kata Kunci: Daun Salam, Daun Sirsak, Hiperkolesterolemia 

 

Abstract 

Background:Hypercholesterolemia is a condition that increases the risk of atherosclerosis, coronary 

heart disease, pancreatitis, diabetes mellitus, thyroid disorders, and kidney disease. Bay leaves 

(Syzygium polyanthum) and soursop leaves (Annona muricata) have been widely used in traditional 

medicine and are known for their potential as hypocholesterolemic agents. Bay leaves contain active 

compounds such as flavonoids, tannins, saponins, and essential oils. Meanwhile, soursop leaves are 

rich in acetogenins, flavonoids, alkaloids, and phytosterols, which contribute to their cholesterol-

lowering effects. This study aims to scientifically assess the effect of administering bay leaf and 

soursop leaf simplicia on blood cholesterol levels in patients with hypercholesterolemia .Objectives; To 

evaluate the reduction in blood cholesterol levels in hypercholesterolemia patients through the non-

pharmacological administration of bay leaf and soursop leaf simplicia. Method; This study employed a True 

Experimental design with a quantitative pre-test and post-test approach. Participants were divided into three 

groups: the bay leaf simplicia intervention group, the soursop leaf simplicia intervention group, and a control 
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group. A total of 45 respondents, aged 35–59 years and medically diagnosed with hypercholesterolemia, 

participated in the study. Results; The findings indicated a significant reduction in blood cholesterol levels in 

both intervention groups. The group receiving bay leaf simplicia showed a greater average reduction in 

cholesterol levels (-76.73) compared to the group receiving soursop leaf simplicia (-66.40). Although both 

groups experienced significant reductions, the decrease in the bay leaf group was more pronounced. However, 

the difference between the two groups was not statistically significant (p > 0.05).  Conclusion; The 

administration of bay leaf simplicia resulted in a greater reduction in blood cholesterol levels 

compared to soursop leaf simplicia. These results suggest that bay leaf simplicia has potential as a 

complementary therapy for managing hypercholesterolemia among patients in the Banda Sakti Health 

Center working area, Lhokseumawe City. 
 

Keywords: Salam leaves, Sirsak leaves, hypercholesterolemia 

 

PENDAHULUAN 

Hiperkolesterolemia merupakan masalah yang sering terjadi, yaitu kelainan metabolsme yang 

ditandai dengan kadar kolesterol total yang ada dalam darah meningkat. Kadar kolesterol akan 

meningkat jika kolesterol total didalam darah lebih dari atau Low Density Lipoprotein (LDL) lebih 

dari 160 mg/dL, dan Hight Density Lipoprotein (HDL) kurang dari 40 mg/dl  (1). Hiperkolesterol bisa 

terjadi dikarenakan meningkatkan kadar kolesterol total, Trigliserida. Kadar LDL normal kurang dari 

100 mg/dl, kadar trigliserida normal kurang dari 150 mg/dl, kadar kolesterol total normal kurang dari 

200 mg/dl. Peningkatan kolesterol terbukti mengubah struktur pembuluh darah yang mengakibatkan 

gangguan fungsi endotel sehingga menyebabkan lesi, plak, oklusi, dan emboli (2) Indonesia memiliki 

daya alam yang melimpah untuk dijadikan sebagai bahan baku obat. Hal ini mengakibatkan Indonesia 

menjadi negara yang potensial untuk mengembangkan bahan baku obat. Penggunaan bahan baku obat 

herbal ini berasal dari berbagai tumbuhan yang dimanfaatkan secara turun temurun oleh masyarakat 

Indonesia untuk mengobati penyakit. Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat didasari pada 

pengalaman dan keterampilan yang secara turun temurun telah diwariskan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Selain itu, faktor pendorong terjadinya peningkatan penggunaan obat herbal pada 

penyakit kronik meningkat serta semakin luas akses informasi mengenai obat herbal tersebut di 

seluruh dunia. Penggunaan bahan baku obat herbal yang berasal dari tumbuhan memiliki beragam 

khasiat yang digunakan untuk mengobati penyakit salah satunya disini memilih obat herbal dari daun 

salam dan daun sirsak. Masyarakat memanfaatkan tumbuhan herbal tersebut dengan mengetahui 

kandungan senyawa yang terkandung didalamnya (3).  

  Prevalensi hiperkolesterolemia terjadi di dunia sekitar 45%, Asia Tenggara 30% peningkatan 

kadar kolesterol diperkirakan menyebabkan 2,6 juta kematian dan 29,7 juta kecacatan per tahun, dan 

35% di Indonesia Hiperkolesterolemia merupakan masalah kesehatan dunia karena terbukti 

berhubungan dengan peningkatan risiko penyakit kardiovaskular (4). Prevalensi penyakit 

kardiovaskular akibat tinggi kadar kolesterol dalam darah khususnya di Aceh berdasarkan diagnosa 

dokter pada penduduk semua umur diperkirakan terus meningkat. Berdasarkan parameter kimia klinis 

yang diperiksa pada Riskesdas 2018 meliputi pemeriksaan kadar kolesterol total, HDL, LDL, dan 

trigliserida, pada penduduk dengan semua umur sebanyak 20.244% (5). Hiperkolesterolemia seperti 

penyakit kardiovaskular juga menjadi prevalensi tertinggi di daerah Kota Lhokseumawe yaitu 

penderitanya mencapai 4.359 jiwa dan hanya 3.168 jiwa atau 72,68% yang mendapat pelayanan 

kesehatan sesuai standar dari jumlah penderita pada tahun 2019 (6).   Penanganan 

hiperkolesterolemia bisa terapi dengan farmakologi dan non farmakologi. Pengobatan 

hiperkolesterolemia secara farmakologi biasanya dilakukan dengan mengkonsumsi obat-obatan 

seperti konsumsi statin, asam fibrat, prubocal dan niacin (7). Sedangkan pengobatan non farmakologi 

dapat dilakukan dengan pengobatan obat herbal atau yang dikenal dengan istilah medicine herbal, 

yaitu pengobatan dengan mengkonsumsi obat-obatan herbal yang mudah didapatkan seperti pada 

penelitian ini yaitu menggunakan daun-daunan seperti daun salam dan daun sirsak (8). Indonesia 

termasuk negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah. Sumber daya alam tersebut dapat 

dijadikan sebagai bahan baku obat. Hal ini mengakibatkan Indonesia menjadi negara yang potensial 

untuk mengembangkan bahan baku obat. Penggunaan bahan baku obat yang berasal dari tumbuhan 

telah dimanfaatkan secara turun temurun oleh masyarakat Indonesia Masyarakat memanfaatkan 

tumbuhan tersebut dengan mengetahui kandungan senyawa yang terkandung didalamnya(3). 

Daun salam adalah salah satu rempah pengharum makanan yang sering terdapat di dapur 

penduduk Indonesia. Banyak penelitian yang sudah menunjukkan bahwa kandungan flavonoid, 

saponin, tanin, fenol, alkaloid dari daun salam dapat menurunkan kadar kolesterol total. Ini artinya 
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daun salam dapat berefek sebagai anti kolesterol (9).  Daun salam juga banyak  digunakan  oleh 

kalangan masyarakat khususnya di Indonesia dikarenakan daun salam ini mudah didapatkan, 

terjangkau dan pemanfaatan daun salam yang belum inovasi, biasanya daun salam hanya digunakan 

untuk masakan. Daun salam merupakan tanaman yang dipercaya sebagian masyarakat berkhasiat 

untuk menurunkan kadar kolesterol pada penderita dislipidemia. Senyawa yang terkandung dalam 

daun salam yaitu senyawa eugenol, metil kavikol, sitral, anti jamur, antbakteri, flavonoid, tanin, 

vitamin A, B kompleks, C, dan minyak atsiri (10). Cara pengobatan yang telah dilakukan di kalangan 

masyarakat, yakni cara pengobatan timur yang bersifat alternatif yang disebut pengobatan tradisional. 

Cara pengobatan itu bertujuan untuk meningkatkan sistem imun, menghambat pertumbuhan penyakit, 

mengurangi keluhan pengguna, dan memperbaiki fungsi badan tubuh (11).  

Daun sirsak mengandung senyawa aktif seperti flavonoid yang dapat mencegah terjadinya 

proses oksidasi LDL  dan  mencegah  terjadinya pengendapan lemak di dinding pembuluh darah (12) 

di dalam daun sirsak senidiri memiliki sifat farmakologi yang dipercaya sebagai antibakterial, 

antikarsinogenik, antioksidan, antihyperlipidemia, serta antivirus herpes simplex, untuk mengobati 

penyakit parkinson, anti hipertensi, anti inflamasi, antikanker sedangkan buah sirsak bermanfaat dan 

sebagai antidepresi (13).  Salah satu obat yang sering dikonsumsi oleh masyarakat aceh sendiri itu 

adalah herbal dari daun-daunan selain harga terjangkau dan mudah didapat apalagi di kota 

Lhokseumawe itu banyak lansia yang lebih memilih obat herbal seperti air rebusan daun-daunan 

untuk dikonsumsi dibandingkan dengan mengkonsumsi obat-obatan kimia, dan untuk penelitian ini 

dilakukan dengan memberikan simplisia yang di masukkan kedalam kapsul agar mudah diminum oleh 

masyarakat. 

 METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Simple Purposive sampling dengan studi True 

eksperimental. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian simplisia daun salam dan 
daun sirsak terhadap kadar kolesterol darah pada penderita Hiperkolesterolemia. Subjek penelitian ini 
adalah semua pasien Penyakit Tidak Menular (PTM) dengan diagnosis kolesterol tinggi yang sedang 
menjalani perawatan di Wilayah Puskesmas Banda Sakti Kota Lhokseumawe. Kriteria inklusi untuk 
subjek penelitian meliputi pasien yang telah terdiagnosa dokter dengan kadar kolesterol sesuai kriteria 
> 200 Mg/dl, berusia 35-59 tahun, dan memiliki Indeks Massa Tubuh > 23. Pemilihan subjek 
penelitian dilakukan dengan metode Purposive sampling hingga jumlah minimal subjek yang 
dibutuhkan tercapai yaitu 45 orang. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Banda Sakti 

kota Lhokseumawe selama bulan mei hingga juni 2024.  
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan responden yang 

memenuhi kriteria inklusi. Kemudian, dilakukan pengambilan sampel menggunakan metode 
Purposive sampling, sehingga di peroleh 15 orang untuk setiap kelompok perlakuan. Intervensi yang 
diberikan selama 7 hari. Teknik pengumpulan data dengan dalam penelitian ini menggunakan 
instrument, alat ukur kadar kolesterol dan kuesioner. Analis data dilakukan menggunakan Uji Statistik 
untuk membandingkan perubahan kadar kolesterol sebelum dan sesudah intervensi setiap kelompok 
perlakuan. Sebelum memulai penelitian, peneliti telah mengajukan ethical clearance ke komisi Etik 
Poltekkes Kemenkes Aceh dengan no uji etik : DP.04.03/12.7/037/2024. 

 

HASIL 

Karakteristik: Tabel 1 menunjukkan tentang deskripsi bahwa rata-rata umur pada kelompok 

simplisia daun salam 51 tahun,pada kelompok simplisia daun sirsak 52 tahun, jenis kelamin laki-laki 

lebih tinggi pada kelompok simplisia daun salam,kelompok simplisia daun sirsak yaitu sebanyak 

40,0%. Pendidikan PT lebih tinggi pada kelompok simplisia daun sirsak sebanyak 40,0%. Rata-rata 

tinggi badan lebih tinggi pada kelompok simplisia daun sirsak sebesar 162,6 cm. Rata-rata berat badan 

lebih tinggi pada kelompok simplisia daun sirsak sebesar 70,73 kg. Rata-rata IMT lebih tinggi pada 

kelompok simplisia daun salam sebesar 27. Rata-rata energi lebih tinggi pada kelompok simplisia 

daun salam sebesar 1924, sedangkan karbohidrat lebih tinggi pada kelompok simplisia daun sirsak 

sebesar 312, Tidak ada faktor genetik lebih tinggi pada kelompok kontrol sebesar 80%. Kadar 

kolesterol saat pretest lebih tinggi pada kelompok simplisia daun salam sebesar 266,93, sedangkan 

pada saat posttest lebih tinggi pada kelompok simplisia daun sirsak sebesar 197,87. 
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Tabel 1. Analisis Karakteristik Sampel Distribusi Frekuensi Demografi 

 
Berdasarkan Tabel 2. Analisis kadar kolesterol saat pretest lebih tinggi pada kelompok simplisia 

daun salam sebesar 266,93, sedangkan pada saat posttest lebih tinggi pada kelompok simplisia daun 

sirsak sebesar 197,87. 

Tabel 2. Analisis Kadar Kolesterol Responden 

* Shapiro wilk Test 

No Variabel 

Kelompok 

OR 95%CI P 

Simplisia Daun 

Salam 

Simplisia Daun 

Sirsak 
Kontrol 

n(%) 
Mean 

(SD) 
n (%) 

Mean 

(SD) 
n  (%) 

Mean 

(SD) 

1 Umur  
51,33 

(6,15) 
 

51,93 

(4,96) 
 

52,80 

(4,30) 
1,05 0,94-1,16 0,422 

2 Jenis Kelamin          

 Laki-laki 6(40,0)  6 (40,0)  3 (20,0)     

 Perempuan 9 (60,0)  9 (60,0)  12 (80,0)  1,95 0,62-6,10 0,252 

3 Pendidikan          

 PT 5 (33,3)  6 (40,0)  5 (33,3)     

 SMA 5 (33,3)  5 (33,3)  3 (20,0)  0,71 0,19-2,70 0,620 

 SMP 3 (20,0)  3 (20,0)  4 (26,6)  1,26 0,29-5,43 0,755 

 SD 2 (13,3)  1 (6,6)  3 (20,0)  1,54 0,25-9,48 0,641 

4 Pekerjaan          

 Guru 0 (0,0)  2 (13,3)  2 (13,3)     

 IRT 7 (46,6)  4 (26,6)  9 (60,0)  0,46 0,06-3,30 0,439 

 Pedagang 0 (0,0)  2 (13,3)  1 (6,6)  0,66 0,05-8,84 0,753 

 Pensiunan 0 (0,0)  1 (6,67)  0 (0,0)  0,35 0,01-11,30 0,556 

 Petani 1 (6,6)  2 (13,3)  0 (0,0)  0,19 0,01-2,59 0,213 

 PNS 6 (40,0)  4 (26,6)  2 (13,3)  0,16 0,02-1,32 0,089 

 Swasta 1 (6,67)  0 (0,0)  1 (6,67)  0,35 0,01-11,30 0,556 

5 TB  
159,6 

(7,73) 
 

162,6 

(8,30) 
 

153,47 

(6,59) 
0,93 0,87-0,99 0,048 

6 BB  
68,93 

(8,14) 
 

70,73 

(6,09) 
 

64,13 

(6,57) 
0,93 0,86-,101 0,068 

7 IMT  
27,05 

(1,55) 
 

26,73 

(1,39) 
 

27,17 

(2,24) 
1,03 0,75-1,43 0,841 

8 Energi  
1924,07 

(279,04) 
 

1869,53 

(235,95) 
 

1795,07 

(228,76) 
0,99 0,99-1,01 0,147 

9 Karbohidrat  
294,80 

(46,87) 
 

312,13 

(27,94) 
 

295,33 

(43,75) 
1,01 0,99-1,01 0,969 

10 Lemak  
57,36 

(7,51) 
 

45,1 

(19,49) 
 

65,3 

(77,10) 
1,01 0,99-1,02 0,604 

11 Protein  
49,67 

(4,69) 
 

52,27 

(9,42) 
 

53,00 

(7,52) 
1,04 0,97-1,12 0,247 

12 Faktor Genetik          

 Tidak ada 7 (46,67)  9 (60,0)  12 (80,0)     

 Ada 8 (53,33)  6 (40,0)  3 (20,0)  0,34 0,11-1,06 0,062 

No Variabel 

Kelompok 

OR 95%CI p 
Simplisia Daun 

Salam 

Simplisia 

Daun Sirsak 
Kontrol 

Mean (SD) Mean (SD) Mean (SD) 

1 Kadar kolesterol pretest 266,93 (33,38) 264,27 (15,02) 
264,33 

(28,37) 
0,99 0,97-1,01 0,763 

2 Kadar kolesterol posttest 190,2 (12,11) 197,87 (12,53) 194,80 (8,61) 1,02 0,98-1,07 0,280 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest pada Kelompok Intervensi dan Kelompok 

Kontrol 

* Shapiro wilk Test 

 

Hasil uji normalitas: Berdasarkan Tabel 3. di atas menunjukkan bahwa semua variabel baik pada 

kelompok intervensi maupun kelompok kontrol, pada saat pretest maupun posttest diperoleh nilai p-value 

> 0,05. Hal tersebut berarti semua variabel berdistribusi normal. 

Hasil Analisis Bivariat 

 

Tabel 4. Perbedaan Kolesterol pretest dan posttest Antara pemberian Simplisia Daun Salam,  

Simplisia Daun Sirsak dan obat  

Kelompok 
Pre Post ΔPre-Post 

Mean ± SD 

p 

Mean ± SD Mean ± SD 

Simplisia 

Daun Salam 
266,93 ± 33,38 190,20 ± 12,11 228,57± 46,17 

0,0001 

Simplisia 

Daun Sirsak 
264,27 ± 15,02 197,87 ± 12,53 231,07 ± 36,40 

0,0001 

Kontrol 264,33 ± 28,37 194,80 ± 8,61 229,57 ± 40,92 0,0001 

* Shapiro wilk Test 

 

Uji t dependen 

  Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest kadar kolesterol pada 

kelompok simplisia daun salam lebih tinggi pada saat pretest sebesar 266,93. Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p-value: 0,001, yang berarti Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kadar 

kolesterol responden pada kelompok simplisia daun salam pada saat pretest dan posttest.  

Rata-rata skor posttest kadar kolesterol pada kelompok simplisia daun sirsak lebih tinggi dari pada saat 

pretest sebesar 264,27. Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,001, yang berarti Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kadar kolesterol responden pada kelompok simplisia daun sirsak 

pada saat pretest dan posttest. Rata-rata skor posttest kadar kolesterol pada kelompok kontrol lebih tinggi 

pada saat pretest sebesar 264,33. Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,001, yang berarti Ho ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kadar kolesterol responden pada kelompok kontrol pada 

saat pretest dan posttest. 

 

Tabel 5. Perubahan Rata-Rata Skor Pretest dan Posttest terhadap kadar kolesterol pada 

Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Variabel  

(Δ Post-Pre) 

Kelompok 

p Simplisia Daun 

Salam 

Simplisia Daun 

Sirsak 

Kontrol 

Kadar kolesterol -76,73 (32,08) -66,40 (20,55) -69,53 (31,35) 0,599 

  *Shapiro wilk Test  

 

Uji anova 

  Berdasarkan hasil analisis tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata kadar kolesterol responden 

setelah perhitungan selisih antara skor posttest dengan pretest lebih tinggi pada kelompok simplisia daun 

salam yaitu -76,73. Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,599 yang berarti Ho diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kadar kolesterol responden setelah perhitungan selisih 

antara skor posttest dengan pretest pada kelompok intervensi dengan kelompok kontrol. 

Pengukuran Variabel p 

Distribusi 

data ( 

Simplisia 

Daun Salam ) 

p 

Distribusi 

data ( 

Simplisia 

Daun Sirsak ) 

p 

Distribusi 

data 

(kontrol) 

pretest 
Kadar 

Kolesterol 
0,137 

Normal 

 
0,883 

Normal 

 
0,091 

Normal 

 

posttest Kadar kolesterol 0,550 Normal 0,986 Normal 0,589 Normal 
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 PEMBAHASAN 

Pengaruh pemberian simplisia daun salam dalam menurunkan kolesterol darah 

  Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan kadar kolesterol setelah perhitungan selisih 

antara skor posttest dengan pretest lebih tinggi pada kelompok simplisia daun salam yaitu –(76,73) Hal 

ini menunjukkan adanya penurunan kadar kolesterol setelah intervensi. Namun hasil uji statistik 

diperoleh nilai p-value: (p>0,05), yang berarti Ho diterima sehingga perubahan ini tidak signifikan secara 

statistik. Namun demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kadar kolesterol responden pada 

kelompok simplisia daun salam pada saat pretest dan posttest. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (14) daun salam (Syzigium polyanthum Wight) 

memberikan hasil optimal  yang  hampir  sama dengan kelompok kontrol positif yaitu simvastatin  dalam  

penurunan  kadar kolesterol  darah dengan nilai  signifikan  p value >0,05. Penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) mengandung tanin 

galat, galokatekin, saponin, minyak atsiri (seskuiterpen) dan flavonoid yang dapat mencegah kenaikan 

kadar kolesterol LDL (15). Senyawa aktif golongan flavonoid yang terkandung dalam daun salam, salah 

satunya adalah kuersetin. Kuersetin dengan sifat antioksidan kuat mampu mencegah kenaikan kadar 

kolesterol dengan cara menghambat terjadi oksidasi LDL (16). 

  Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa daun salam selain memiliki pengaruh dalam 

menurunkan kadar kolesterol total darah, ternyata juga memiliki efektivitas sebagai antidiabetes, asam 

urat, hipertensi, diare dan sakit maag (gastritis) (17). Daun salam merupakan terapi herbal komplementer 

yang murah dan dapat ditemukan dimana-mana di Indonesia serta merupakan pengobatan non-invasif. 

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian (18). Hal ini juga sejalan dengan penelitian (19) didapatkan 

rata-rata perbedaan kadar kolesterol pada penderita Hiperkolesterolemia sebelum dan sedudah diberikan 

intervensi selama 14 hari ditermukan setelah diberikan intervensi rebusan daun salam dimiliki rerata 

perbandingan penyusutan kandungan kolesterolnya sebesar 55 mg/dl. Namun hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (20) bahwa pemberian ekstrak daun salam dapat menurunkan kadar 

Kolesterol total serum tikus putih jantan yang diinduksi pakan tinggi lemak, dengan efektivitas yang 

sebanding dengan simvastatin. 

Peneliti berasumsi bahwa kandungan yang terdapat dalam daun salam seperti flavonoid, saponin 

berperan efektif dalam menurunkan kadar kolesterol darah. pemberian daun salam dapat menurunkan 

kolesterol darah seperti kolesterol total, LDL (Low-Density Lipoprotein), dan trigliserida dalam darah, 

serta meningkatkan kadar HDL (High-Density Lipoprotein). Kolesterol LDL (Low-Density Lipoprotein) 

dapat menumpuk di dinding pembuluh darah, membentuk plak yang menyebabkan penyempitan 

pembuluh darah atau aterosklerosis. Kondisi ini menghambat aliran darah dan meningkatkan risiko 

terjadinya penyakit serius seperti penyakit jantung koroner dan stroke. Oleh karena itu, pengendalian 

kadar kolesterol darah, terutama LDL, sangat penting untuk mencegah aterosklerosis dan menjaga 

kesehatan jantung serta pembuluh darah. 

Pengaruh pemberian simplisia daun sirsak dalam menurunkan kolesterol darah 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest kadar kolesterol pada kelompok 

simplisia daun sirsak lebih tinggi pada saat posttest sebesar -66,40 dibandingkan pada saat pretest. Hasil 

uji statistik diperoleh nilai p-value: (p>0,05), yang berarti Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan kadar kolesterol responden pada kelompok simplisia daun sirsak pada saat pretest dan 

post test. Daun sirsak memiliki beberapa kandungan senyawa aktif, antara lain flavonoid, alkaloid, asam 

lemak, fitosterol, setil alcohol dan anonol yang dapat mencegah terjadinya proses   oksidasi   LDL   (Low 

density lipoprotein) dan mencegah terjadinya pengendapan lemak di dinding pembuluh darah (18, 21, 

22). 
  Penelitian ini juga sejalan dengan muhammad (23) yaitu pemberian daun sirsak berhasil 

menurunkan kadar kolesterol total lansia. Mekanisme yang mendasari penurunan ini berkaitan dengan 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun sirsak yang  sudah banyak  diteliti  dapat  

menurunkan  kadar kolesterol total (24, 25). Salah satu  tanaman  Indonesia yang digunakan dalam 

pengobatan hiperkolesterolemia dan juga masuk dalam buku formulasi obat asli Indonesia yang memiliki 

kasian bagi kesehatan yaitu daun sirsak (Annona Muricara L) (23, 24). Penelitian ini juga sejalan dengan 

lelly yuniarti (26) ekstrak air daun sirsak memiliki efek dalam mengontrol berat badan dan tingkat 

kolesterol dalam sirkulasi darah. Pengaruhnya terhadap kolesterol darah sebanding dengan simvastatin 

karena kandungan flavonoid dalam ekstrak air daun sirsak memiliki sifat menghambat enzim HMG CoA 

reduktase, yang serupa dengan mekanisme kerja simvastatin dalam mengurangi kadar kolesterol dalam 

aliran darah. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan lelly yuniarti (26) yang menyatakan bahwa 
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simplisia daun sirsak pengaruhnya terhadap kolesterol darah sebanding dengan simvastatin karena 

kandungan flavonoid dalam ekstrak air daun sirsak memiliki sifat menghambat enzim HMG CoA 

reduktase, yang serupa dengan mekanisme kerja simvastatin dalam mengurangi kadar kolesterol dalam 

aliran darah. Peneliti berasumsi pemberian simplisia daun sirsak terbukti signifikan untuk membuat kadar 

kolesterol lebih normal, ini disebabkan oleh kandungan daun sirsak memiliki kandungan bioaktif 

antioksidan. 

Perbandingan pengaruh pemberian simplisia daun salam, daun sirsak dengan pasien yang 

mengkonsumsi simvastatin dalam menurunkan kadar kolesterol darah 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest kadar kolesterol pada kelompok 

kontrol lebih tinggi pada saat posttest sebesar -69,59 dibandingkan pada saat pretest. Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p-value: (p>0,05), yang berarti Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kadar kolesterol responden pada kelompok kontrol pada saat pretest dan posttest. Hiperkolestererolemia 

dapat ditangani melalui upaya preventif dan kuratif baik secara farmakologis mau pun non farmakologis. 

Terapi farmakologis dapat di lakukan dengan pemberian obat-obatan. Obat-obatan yang di gunakan 

untuk menurunkan kadar kolesterol telah banyak di produksi seperti simvastatin, niasin dan asam fibrat. 

Salah satu obat yang paling banyak di resepkan sebagai obat penurun kadar lipid adalah simvastatin. 

Simvastatin mempunyai efek samping yang dapat merusak hati, menyebabkan miopati, gangguan saluran 

cerna, gangguan saraf pusat dan (19).  

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan (27), ekstrak yang didapatkan dari 10 gram daun salam 

segar terbukti lebih dapat menurunkan kadar kolesterol total dan LDL jika dibandingkan kelompok statin 

10 mg selama 15 hari. Penelitian ini dilakukan pada 22 orang pria dan wanita berusia 30-60 tahun dengan 

berat badan 50-80 kg. Hal ini dapat dilihat dari penurunan kolesterol total pada kelompok kapsul ekstrak 

daun salam yaitu sebesar 20,6% sedangkan pada kelompok statin sebesar 10%. untuk kadar kolesterol 

LLD, kelompok kapsul ekstrak daun salam mampu menurunkan sebesar 22% sedangkan kelompok statin 

10 mg hanya mampu menurunkan sebesar 6,9%. Hal ini menunjukkan bahwa efek yang ditimbulkan oleh 

ekstrak daun salam berbeda bermakna bila dibandingkan dengan pemberian statin.  

 Penelitian lain juga menunjukkan bahwa simplisia daun salam dapat menurunkan kadar kolesterol 

total sebesar 20,6% dan LDL sebesar 22% pada kelompok yang diberi simplisia daun salam, sedangkan 

pada kelompok yang diberi simvastatin, penurunan kolesterol total sebesar 10% dan LDL sebesar 6,9% 

(28). Simvastatin telah terbukti efektif dalam menurunkan kadar Kolesterol total dan LDL, serta 

meningkatkan jumlah kolesterol baik (HDL) dalam darah (29). Sedangkan simplisia daun sirsak 

sebaliknya memiliki efek antikolesterol yang relatif lebih rendah. Penelitian telah menunjukkan bahwa 

ekstrak daun sirsak dapat menurunkan kadar kolesterol total sebanyak 50.33±35.59 mg/dL dan presentase 

penurunan kolesterol 22.77% (30), tetapi kombinasi ekstrak daun sirsak dengan simvastatin dapat 

meningkatkan efektivitas penurunan kolesterol total menjadi 86.67±61.28mg/dL dan presentase 

penurunan kolesterol 38.40%.   

KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa kadar kolesterol total pada penderita hiperkolesterolemia sebelum 

diberikan intervensi berada di atas batas normal. Setelah diberikan intervensi dengan pemberian simplisia 

daun salam terjadi penurunan kadar kolesterol yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

Meskipun perbedaan penurunan ini bermakna secara klinik. Secara statistik keduanya sama-sama efektif 

dalam menurunkan kadar kolesterol. Simplisia daun salam berpotensi sebagai terapi tambahan untuk 

hiperkolesterolemia. 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan riset terkait penurunan kadar kolesterol 

darah dengan pemberian simplisia daun salam, daun sirsak dalam pengaturan kadar kolesterol sehingga 

menjadikan penelitian ini sebagai dasar untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan kadar kolesterol darah pada pasien hiperkolesterolemia. 
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